
4 

 
 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1   Kondisi Transportasi 

Kota Bogor adalah salah satu Kota di Provinsi Jawa Barat yang dalam 

kondisi transportasi terdapat beberapa tipe jalan dari segi status serta fungsi 

jalan dan dilayani oleh beberapa angkutan umum dalam trayek diantaranya 

adalah Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota 

Dalam Provinsi (AKDP), dan Angkutan Perkotaan (ANGKOT). Sedangkan, 

untuk angkutan umum tidak dalam trayek yaitu Delman, Becak, Ojek, Bus 

Pariwisata/Bus Uncal, dan Bus Sekolah. Berikut merupakan penjelasan dari 

sarana dan prasarana transportasi yang ada di Kota Bogor 

2.1.1   Prasarana Transportasi  

1.  Terminal 

Terminal yang ada di Kota Bogor berjumlah 2 terminal yang terbagi 

atas 1 terminal tipe A, dan 1 terminal tipe C. Terminal Baranangsiang di 

Jl. Manggis VI, Baranangsiang, Kec. Bogor Timur Kota Bogor. Terminal 

Bubulak merupakan terminal tipe C terletak di Jalan KH. Abdullah Bin 

Nuh, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. 

 

 

 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

Tabel II. 1 Data Terminal  

Kota Bogor NO NAMA TERMINAL TIPE LOKASI STATUS 

1 Terminal Baranangsiang A Bogor Timur Beroperasi 

2 Terminal Bubulak C Bogor Barat Beroperasi 
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Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

Gambar II. 1 Peta Lokasi Terminal Kota Bogor 

2. Halte 

Halte merupakan tempat pemberhentian kendaraan penumpang 

umum untuk menurunkan dan/atau menaikkan penumpang yang 

dilengkapi dengan bangunan (UU No. 22 Tahun 2009). Kota Bogor 

memiliki 113 titik lokasi halte/bus stop.  

 Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

 

Gambar II. 2 Peta Lokasi Halte 
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Tabel II. 2 Daftar Halte/Bus Stop 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 
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2.1.2    Sarana Transportasi 

1. Angkutan Umum Dalam Trayek 

a. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 

Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) merupakan angkutan 

dari satu kota ke kota lain yang melalui antar daerah kabupaten/kota 

yang melalui lebih dari satu daerah provinsi dengan menggunakan 

mobil bus umum yang terikat dalam trayek (PM Nomor 98 Tahun 

2013).   

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Umum  PKL Kota Bogor 2024 

 

 

b. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) 

Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) merupakan angkutan 

dari satu kota ke kota lain yang melalui antar daerah kabupaten/kota 

dalam satu daerah provinsi dengan menggunakan mobil bus umum 

yang terikat dalam trayek (PM Nomor 98 Tahun 2013). Angkutan 

Antar Kota Dalam Provinsi di Kota Bogor menggunakan bus besar 

dengan kapasitas 40-47 orang 

Gambar II. 3 Peta Jaringan Trayek AKAP 
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Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

Gambar II. 4 Peta Jaringan AKDP 

 

c. Angkutan Perkotaan 

Angkutan Perkotaan di Kota Bogor memiliki trayek yang mecakup 

wilayah perkotaaan. Berdasarkan Keputusan Wali Kota Bogor Nomor 

551.2.45-81 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Keputusan Wali 

Kota Bogor Nomor 551.2.45-108.1 Tahun 2017 Tentang Penetapan 

Jaringan Trayek Dan Jumlah Kendaraan Angkutan Perkotaan Di 

Wilayah Kota Bogor, terdapat 30 trayek angkutan perkotaan. Namun, 

kondisi eksisting saat ini terdapat 22 trayek angkutan perkotaan yang 

aktif  beroperasi. Tipe Kendaraan Angkutan Perkotaan Kota Bogor 

adalah MPU dengan kapasitas 12 orang dan kepemilikan kendaraan 

13 koperasi & 3 PT 

Berikut ini daftar kode trayek dan rute trayek angkutan perkotaan 

di Kota Bogor berdasarkan kondisi di lapangan. 
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Tabel II. 3 Trayek Angkutan Perkotaan Kondisi Eksisting 

 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Kode 

Trayek 
Trayek yang Dilayani 

1 01-AP Cipinang Gading – Perumahan Yasmin 

2 04-AP Warung Nangka – Bogor Trade Mall 

3 05-AP Cimahpar - Bogor Trade Mall 

4 06-AP Ciheuleut - Bogor Trade Mall 

5 10-AK Taman Pajajaran – Bantarkemang - Terminal merdeka

6 11-AP Baranangsiang Indah – Pasar Baru Bogor 

7 12-AP Cimanggu Permai – Pasar Anyar 

8 13-AP Mutiara Bogor Raya - Bogor Trade Mall 

9 14-AP Sukasari - Pasir Kuda - Terminal Bubulak 

10 15-AP Terminal Merdeka – Situgede 

11 16-AP Salabenda – Pasar Anyar 

12 17-AP Bina Marga – Tanah Baru – POMAD/Ciluar 

13 21-AP Mulyaharja – Lawang Saketeng/Bogor Trade Mall 

14 22-AP Terminal Bubulak – Kencana 

15 24-AP Pondok Rumput – Pasar Anyar 

16 08-AP BTM – Taman Kencana – Warung Jambu 

17 02-AK Sukasari – Terminal Bubulak 

18 03-AK Terminal Baranangsiang –Terminal Bubulak 

19 07-AK Terminal Merdeka – Ciparigi 

20 09-AK Sukasari – Ciparigi 

21 01-AK Terminal Baranangsiang – Ciawi 

22 28-AP Pabuaran – Lawang Seketeng/BTM
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c. Bus Trans Pakuan 

Bus Trans Pakuan adalah transportasi massal yang berada di Kota 

Bogor, beroperasi sejak 2 november 2021. Bus Trans Pakuan hasil 

kolaborasi Pemerintah Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek 

(BPTJ). Berkapasitas sebanyak 40 orang, terdiri dari 20 orang duduk 

dan 20 orang berdiri. 

BTS Biskita adalah program pengembangan angkutan umum 

terintegrasi dari Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek (BPTJ) 

dengan pembayaran berbasis non tunai sebagai bentuk implemetasi 

program buy the service dari Kementrian Perhubungan Republik 

Indonesia. Dalam pelaksanaannya, angkutan umum BisKita Trans 

Pakuan di Kota Bogor menganut berdasakan SK WALIKOTA 

551/kep.793-Dishub/2021. 

 

 

 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

 

 

 

 

 

Gambar II. 5 Peta Jaringan Trayek 
Biskita 
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2. Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek 

 

 

 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

 

Tabel II. 4 Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek 

No Angkutan Tidak Dalam Trayek Visualisasi 

 

1 

 

Delman 

 

 

 

 

2 

 

Becak 

 

 

 

3 

 

Ojek 

 

 

 

4 

 

Bus Pariwisata/ Bus Uncal 

 

 

5 

 

Bus Sekolah 
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2.2    Kondisi Wilayah Kajian 

Kota Bogor memiliki luas wilayah 11.850 Ha yang terdiri dari 6 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Bogor Selatan, Bogor Utara, Bogor Timur, 

Bogor Barat, Bogor Tengah dan Tanah Sereal. 

Penduduk Kota Bogor pada tahun 2024 diketahui sebanyak 1.070.719 

jiwa yang terdiri atas sebanyak 542.408 jiwa laki-laki dan sebanyak 528.311 

jiwa perempuan. Angkutan Perkotaan di Kota Bogor menurut SK Walikota 

551.2.45-81 Tahun 2018 terdapat 30 trayek angkutan perkotaan. Tetapi, 

kondisi eksisting saat ini terdapat 22 trayek angkutan perkotaan yang aktif  

beroperasi. Trayek yang dikaji dalam penelitian ini hanya pada trayek 09AK 

(Sukasari – Ciparigi) dan 15AP (Terminal Merdeka – Situgede). 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 6 Peta Jaringan Trayek Eksisting 

di Kota Bogor 
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2.2.1    Trayek 09AK (Sukasari – Ciparigi) 

Tabel II. 5 Inventarisasi Angkot 09AK 

 

TIM PKL KOTA 

BOGOR 2024 

TABEL DATA 

INVENTARISASI ANGKUTAN 

KOTA  

NAMA TRAYEK 06 SK 2018 

 

TIPE 

KENDARAAN 
Suzuki Carry 1.0 

KAPASITAS 12 Orang 

KEPEMILIKAN Swasta / Pribadi 

UMUR RATA 

RATA 
15 Tahun 

JURUSAN 
Sukasari - Ciparigi (09 

AK) 

PANJANG RUTE 19.3 Km 

PROSEDUR 

KEBERANGKATAN 
Tidak Berjadwal 

TARIF Umum Rp. 5.000 

 Pelajar Rp. 4.000 

PEJABAT 

PEMBERI IZIN 

Dinas Perhubungan Kota 

Bogor 

USIA 

KENDARAAN 
14 Tahun 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

 

      Menurut SK Walikota Nomor 551.2.45-81 Tahun 2018 Trayek ini dulunya 

06AK (Sukasari – Ciparigi) namun, kondisi di lapangan angkutan perkotaan 

ini menjadi 09AK dimana 09AK ini tidak sampai Ciparigi melainkan hanya 

sampai toll bor saja dengan jarak 19,3 km.  
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2.2.2 Trayek 15AP (Terminal Merdeka – Situgede) 

 

 

Sumber: Laporan Umum PKL Kota Bogor 2024 

 

 

 

 

 

 

Tabel II. 6 Inventarisasi Angkutan Perkotaan 

 

TIM PKL KOTA BOGOR 

2024 

TABEL DATA 

INVENTARISASI 

ANGKUTAN KOTA  

NAMA TRAYEK 15 SK 2018 

 

TIPE 

KENDARAAN 
Suzuki Carry 1.0 

KAPASITAS 12 Orang 

KEPEMILIKAN Swasta / Pribadi 

UMUR RATA 

RATA 
16 Tahun 

JURUSAN 
Terminal Merdeka - 

Situgede (15 AP) 

PANJANG RUTE 24.1 Km 

PROSEDUR 

KEBERANGKATAN 
Tidak Berjadwal 

TARIF Umum  Rp. 5.000 

 Pelajar  Rp. 4.000 

PEJABAT 

PEMBERI IZIN 

Dinas Perhubungan Kota 

Bogor 

USIA 

KENDARAAN 
17 Tahun 


